BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pruduksi merugekan pusat gelaksanaan kegiawn yang konkrit bagi
pengedaan barang dan jasa pada suatu badan usaha dan yayasan. Proses
produksi tersebut merupakan bagian yang terpenting dzlam yayasan, karena
apabila berhenti maka yayasan akan meagalsmi kerugian.

Dalam kegialan produksi faktor tenaga kerja (karyawan) mempunyai
pengaiuh besar, karena 1tenaga keralah  yang melaksanakan proses
produksi tersebut Kaiyawan pada hakekamya merupakanp salab satu unsur yang
menjadi sumber daya dalam yayasan. Sumber daya manusia inilah yang
menjalankan kegiatan sehan- han. Karyawan mecrumkan living ocganisne
memungkinkan berfungsinya sustu organisasi atau yayasan dan menjadi
unsur penting daiam manajemen. Ager pekerja dapat  melaksanakan
tugasnya dengan baik, maka di dalam yayasan diciptakan sistem
manajemen yang dikenal dengan manajemen kepegawaian.

Manajeman  kepegawaian ini dapat  dirumuskan  sebagai
proses mengembangkan, meneorapkan dan menilai  kebijakan-kebijakan,
prosedur-prosedur, metode-metode dan program-progrard yang berhubungan
dengan individu dalam crganissi (Miner dan MG. Miner, 1979:23).

Katyawan yang memiliki semangat kerja yang tinggi akan
meningkatkan kehidupan ocganisasi atau yayasan. Loyalitas dan semangat
kerja dapat dilibat dari mereka merasa senang dengan pekeijasnnya. Meveka

akan memberikan lebih banyak perhatian, imajinasi dan keterampilan dalam
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pekerjaannya. Dengan demikizn diperlukan suatu motivator bagi karyawan yaitu
berupa pemenuhan kebutuhan fisik dan non fisik. Dengan terpenuhinya
kebutuhan  tersebut maka karyawan akan bersedia bekerja  dan
melaksanakap tugasnya dengan baik. Mereka akan lebih memusatkan
perbatiannya terhadap tugas dan tangguag jawabnya, sehiogga hasil pekerjaan
yang dicapai dapat meningkat Untwk itulah dibutuhkan suatu dorongan bagi
karyawan di dalam menyelenggarakan kegiatan di suatu yayasan Dorongan itulah
yang disebut motivasi.

Motivasi sebagaimana diungkapkan Wursanto (1988: 132) adalah

alasan, dorongan yang ada di dalam diri manusia yang menyebabkan
manusia melakukan sesuatu atau berbuat sesuatu. Motivasi karyawan dapat
dipenganthi faktor minat, gaji yang diterima, kebutuhan akan rasa aman,
hubungan antar personal dan kesempatan untuk bekerja.
Setiap yayasan berupaya untuk mendapatkan karyawan yang terlibat dalam
kegiatan organisasi/yayasan dapat memberikan prestasi kerja. Dalam
beotuk produktiviws kerja sciagg) mungkin untuk mewujudkan tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Terdapat banyak faktor yang dapat mempenganah
produktivitas diantaranya scmangat kerja dan  disiplin  kerja, tingkat
pendidikan, ketrampilao, gizi dan kesehatan, sikap dan etika, motivasi, iklim
kerja, teknologi, sarana pcoduksi, kesempatan kerja dan kesempatan berpresean
( Ravianto, 1995 : 20 ).

Untuk mencapai produktivitas yang tinggi pimpinan yayasan
harus mempethatikan semangat kefja dan disiplin kerja Semangat keija

merupakan sikap mental yang mampu memberikan dorongan bagi sesevrang
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